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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sesuai dengan perkembangan masyarakat dan perkembangan pendidikan di negara kita Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda hingga zaman kemerdekaan sampai sekarang maka kewajiban dan tanggung jawab para pemimpin pendidikan umumnya dan kepala madrasah/madrasah khususnya mengalami perkembangan dan perubahan. Adapun perubahan-perubahan tersebut dapat dibagi menjadi 3 aspek: 1) Perubahan dalam tujuan, 2) Perubahan dalam skop (luasnya tanggung jawab/kewajiban), dan 3) Perubahan dalam sifatnya.[footnoteRef:2] [2:  M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 75.] 

Ketiga aspek tersebut sangat berhubungan erat dan sukar untuk dipisahkan satu dari yang lain. Adanya perubahan dalam tujuan pendidikan, mengubah pola scope atau luasnya tanggung jawab yang harus dipikul dan dilaksanakan oleh para pemimpin pendidikan. Hal ini pula bagaimana sifat-sifat kepemimpinan yang harus dijalankan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pemimpin dan manajer terutama pemimpin paling atas dan top manajer merupakan factor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi dan usaha. Baik di dunia bisnis maupun di dunia pendidikan, kesehatan, perusahaan, sosial, politik, pemerintahan negara dan lain-lain. Kualitas pemimpin menentukan keberhasilan lembaga atau organisasinya. Sebab pemimpin dan manajer yang sukses itu mampu mengelola organisasi, bisa mempengaruhi secara konstruktif orang lain, dan menunjukan jalan serta prilaku benar yang harus dikerjakan bersama-sama (melakukan kerjasama).
Pada dasarnya supervisi kepala madrasah adalah untuk menciptakan situasi pembelajaran kearah yang lebih baik. Terutama membantu guru sebagai pelaksana kegiatan belajar mengajar yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Bantuan terhadap guru dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru yang berdampak terhadap cara belajar siswa sehingga proses belajar mereka menjadi lebih baik dan hasilnya akan meningkat.
Supervisi sangat diperlukan untuk menjamin keutuhan tujuan pendidikan nasional, agar tujuan pendidikan terseret kepala kepentingan daerah atau kepentingan golongan. Dalam pelaksanaan supervisi. Kepala madrasah/madrasah harus terampil kedepan membantu guru dalam memperbaiki kinerjanya karena akan berdampak terhadap hasil belajar siswa. Proses pembelajaran dengan segala perangkat yang terkait harus disupervisi.[footnoteRef:3] [3:  Dadang Suhardan, Supervisi Profesional, (Bandung: Alfabeta, 2010), 177.] 

Dalam dunia pendidikan, supervisi selalu mengacu kepada kegiatan memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini sudah tentu berkaitandengan kegiatan-kegiatan yang lain. Seperti upaya peningkatan pribadi guru, meningkatkan profesinya, kemampuan berkomunikasi dan bergaul, baik dengan warga madrasah/madrasah maupun dengan masyarakat, tujuan akhir dari kegiatan ini untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas.[footnoteRef:4] [4:  Made Pidarta, Supervisi Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 1.] 

Pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan yang tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kelemahan, sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan. Ringkasnya, pemimpin dan manajer mempunyai kesempatan paling banyak untuk mengubah “jerami menjadi emas” atau justru sebaliknya bisa “mengubah tumpukan uang menjadi abu” jika dia salah langkah dan tidak bijaksana. Sehubungan  dengan ini, manajemen merupakan kunci bagi suksesnya bisnis, sedang kepemimpinan menjadi kunci pembuka bagi suksesnya organisasi.
Lagi pula, perspektif baru di dunia modern dan kehidupan demokratis di negara-negara demokrasi menstimulir setiap individu untuk berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan berorganisasi dan aktivitas hidup, dan ikut memikul tanggung jawab sosial yang lebih besar. Setiap orang diharapkan bisa memikirkan, menerapkan dan menilai kembali kontribusi sosial masing-masing dalam kehidupan bersama. Dengan begitu terdapat proses evaluasi diri selaku warga negara, yang didukung oleh kesadaran yang dalam. Juga diharapkan adanya pengembangan kreativitas dan inventivitas dalam kehidupan bersama untuk menciptakan budaya dan benda-benda budaya.
Semua kegiatan manusia itu dimunculkan oleh dorongan vital dan dorongan aktualisasi diri yang terdapat pada setiap individu, yang harus tersalur dan dilaksanakan dengan nyata. Aktualisasi diri tadi harus diartikan sebagai mengaktualisasikan segenap bakat dan kemampuan dalam bentuk bermacam-macam kegiatan dan karya. Maka aktivitas dan partisipasi aktif setiap anggota masyarakat sedemikian itu jelas bisa menjadi fundamen pokok bagi kebahagian manusia dalam berkarya, bekerja bersama, dan hidup sejahtera.
Dalam setiap karya bersama atau kerja kolektif itulah dibutuhkan kepemimpinan dan pemimpin untuk mengefisienkan setiap langkah dan kegiatan. Dan hanya pemimpin-pemimpin yang bersedia mengakui bakat-bakat, kapasitas, inisiatif, partisipasi, dan kemauan baik dari pengikutnya (rakyat, anak buah, individu dan kelompok-kelompok individu yang dipimpin) untuk berinisiatif dan bekerja sama secara kooperatif, hanya pemimpin sedemikianlah yang mampu menjamin kesejahteraan lahir-bathin secara luas. Sekaligus, pemimpin tersebut sanggup mempertinggi produktivitas dan efektivitas usaha bersama. Oleh karena itu, memimpin merupakan faktor kritis (crusial factor) yang menentukan maju mundurnya atau hidup matinya suatu usaha dan kegiatan bersama, baik yang berbentuk organisasi sosial, lembaga pemerintah, maupun badan korporasi dan usaha dagang.
Selanjutnya kepemimpinan itu adalah masalah relasi antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemimpinan ini pada umumnya berfungsi atas dasar pemimpin untuk mengajak dan menggerakkan orang lain guna melakukan sesuatu, demi mencapai satu tujuan.
Dengan begitu pemimpin itu ada, bila terdapat kelompok atau satu organisasi. Jadi keberadaan pemimpin selalu ada di tengah-tengah kelompoknya (anak buah, bawahan, rakyat). Dalam barisan perjuangan, pemimpin pemimpin harus berjalan paling depan menjadi ujung tombak untuk memberikan arah dan tujuan yang jelas yang ingindicapai bersama-sama.[footnoteRef:5] [5:  Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : Raja Grafindo,  2016), V-VII.] 

Pendidikan merupakan upaya atau usaha dalam menumbuhkembangkan seorang manusia supaya mampu merekonstruksi diri secara luas dan benar sehingga mampu membangun dirinya, keluarga, dan masyarakat sesuai apa yang telah diperintahkan dan diinginkan oleh Allah SWT. Pendidikan juga merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa, peningkatan kualitas SDM ini sangat penting untuk direalisasikan apalagi dalam menghadapi persaingan di era globalisasi ini. Pepatah mengatakan “Pendidikan bukanlah segala-galanya tetapi segala-galanya berawal dari pendidikan”.
Pendidikan berintikan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, madrasah, maupun masyarakat. Pendidikan dalam lingkungan madrasah lebih bersifat formal. Di lingkungan madrasah Kepala madrasah, Tenaga Pendidik dan Kependidikan adalah sebagai penggerak pendidikan. Kepala Madrasah, Tenaga Pendidik dan Kependidikan sudah dipersiapkan melalui lembaga pendidikan tinggi yang telah diakui oleh pemerintah, mereka juga telah mempelajari ilmu pendidikan, keterampilan, dan seni. Lebih dari itu mereka juga telah diangkat dan diberi kepercayaan oleh masyarakat untuk menjadi Tenaga Pendidik dan Kependidikan, bukan sekedar dengan surat keputusan dari pejabat yang berwenang, tetapi juga dengan pengakuan dan penghargaan dari masyarakat.
Masyarakat mempunyai harapan yang berlebih terhadap guru. Keberhasilan atau kegagalan madrasah sering dialamatkan kepada guru. Justifikasi masyarakat tersebut dapat dimengerti karena guru adalah sumber daya yang aktif, sedangkan sumber daya-sumber daya yang lain adalah pasif. Oleh karena itu, sebaik-baiknya kurikulum, fasilitas, sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi jika kualitas gurunya rendah maka sulit untuk mendapatkan hasil pendidikan yang bermutu tinggi.
Berbagai upaya dapat ditempuh untuk menciptakan produktivitas/mutu yang baik, salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas kerja. Usaha meningkatkan kualitas pendidikan merupakan sentral dari segala macam usaha peningkatan mutu dan perubahan pendidikan. Masalah kualitas mengajar yang dilakukan guru harus mendapat pengawasan dan pembinaan yang terus menerus dan berkelanjutan. Pengawasan dalam pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar bermutu yang dilayani guru. Pengawasan profesional kepada guru olehkepala madrasah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengajar disebut supervisi akademik.[footnoteRef:6] [6:   Djam’an Satori, Profesi Keguruan (Bandung: Alfabeta, 2015), 33.] 

Supervisi adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntutan pada umumnya dan peningkatan pada mutu mengajar dan belajar pada khususnya. Karna tujuan supervisi adalah membina menjadi manusia yang dewasa secara umum dan secara khusus supervisi bertujuan untuk membantu guru-guru untuk dapat lebih menyadari dan memahami kebutuhan-kebutuhan dan kesulitan-kesulitan murid dan menolong mereka untuk mengatasinya.
Selanjutnya dikatakan bahwa kinerja merupakan hasil dari nilai-nilai budaya organisasi yang berarti pula bahwa kinerja juga merupakan manifestasi nilai-nilai budaya yang ada. Hasil kerja dan karya yang bermutu unggul dapat terwujud jika didukung oleh sumber daya manusia yang bermutu unggul pula. Kekuatan sumber daya manusia ini akan berarti dengan adanya budaya madrasah. Nilai inti dari budaya madrasah biasanya lebih berfalsafah bahkan agak mirip dengan menekankan pada kualitas yang merupakan karakter dari suatu madrasah.
Budaya madrasah secara umum terbentuk atas dasar visi dan misi seseorang yang dikembangkan sebagai adaptasi terhadap tuntutan lingkungan (masyarakat) baik internal maupun eksternal. Setiap madrasahharus menciptakan budaya madrasahnya sendiri sebagai identitas diri dan juga sebagai rasa kebanggaan akan madrasahnya. Budaya madrasah merupakan ciri khas, karakter atau watak dan citra madrasah tersebut di masyarakat luas.
Kerjasama yang terjalin antar anggota memiliki unsur visi dan misi, sumber daya, dasar hukum struktur dan anatomi yang jelas dalam rangka mencapai tujuan tertentu merupakan organisasi secara formal. Pentingnya membangun budaya madrasah terutama berkenaan dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan madrasah dan peningkatan mutu pendidikan.
Kepala Madrasah memberi gambaran bagaimana seluruh civitas akademika bergaul, bertindak, dan menyelesaikan masalah dalam segala urusan di lingkungan madrasahnya. Kebiasaan mengembangkan diri terutama bagaimana setiap anggota kelompok di madrasah berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan mutu pekerjaannya, merupakan kultur yang hidup sebagai suatu tradisi yang tidak lagi dianggap sebagai suatu beban kerja. Begitu halnya dengan supervisi dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, bila telah membudaya, guru yang melaksanakannya tidak lagi menganggap bahwa pembinaan bukan merupakan suatu paksaan yang datang dari luar dirinya. Melainkan tradisi akademik yang dijunjung tinggi karena berguna buat madrasah secara keseluruhan.
Budaya madrasah mengacu kepada suatu sistem kehidupan bersama yang diyakini sebagai norma atau pola-pola tingkah laku yang dipatuhi bersama. Budaya menjadi pegangan bagaimana setiap urusan di madrasah semestinya diselesaikan oleh para anggotanya. Budaya madrasah merupakan variabel yang mempengaruhi bagaimana anggota kelompok bertindak dan berperilaku. Budaya menjadi pegangan berperilaku dari seluruh anggotanya. Departemen Pendidikan Nasional sendiri bersemboyan Tutwuri Handayani, “Ing madya mangun karso, Ing ngarso sung tulodo”. Semboyan ini menjadi tradisi yang menjadi ciri khas berperilaku di lingkungan Depdiknas. Di Banten berlaku semboyan “silih asih, silih asah, silih asuh” artinya kehidupan dalam pendidikan di Banten harus dilandasi kasih sayang untuk saling mencerdaskan.
Kepala madrasah inilah yang menumbuh suburkan bagaimana mutu dan kinerja dilaksanakan oleh para anggotanya. Bagaimana kebiasaan bekerja memperbaiki diri dirasakan sebagai bagian dari kehidupannya. Kepala madrasah dalam kaitannya dengan penciptaan kepuasan pihak yang dilayani sangat penting, sebab setiap personil madrasah merasakan peningkatan diri dan memperbaiki diri bukan lagi paksaan yang datang dari supervisor sebagai suatu pembinaan, melainkan dirasakan sebagai suatu bagian integral dari keharusan dirinya memecahkan masalah kerja demi kepuasan peserta didik.
Supervisi yang baik akan tumbuh dan berkembang subur dalam diri kepala madrasah yang kondusif. Usaha peningkatan mutu pendidikan tercipta karena kesadaran yang kuat dari para anggotanya di madrasah. Toleransi saling menghormati dan saling mendorong semangat merupakan iklim kerja yang konstruktif produktif.
Kultur madrasah dibangun oleh pola-pola kerja yang dilakukan warganya setiap hari, kehidupan keseharian kemudian membentuk budaya madrasah yang kemudian dianut sebagai suatu nilai yang menjadi tradisi madrasah. Tradisi yang dijalankan oleh madrasah secara berulang-ulang, menjadi ritual kemudian muncul sebagai kultur madrasah yang terus dipertahankan anggotanya secara turun temurun, dan akan menjadi kebanggaan seluruh penghuninya.
Madrasah sebagai tempat bersama dalam melakukan pengabdian kepada pemerintah dan bangsa, oleh karena itu suasananya harus dipelihara bersama supaya menyenangkan. Dalam madrasah yang iklimnya kondusif secara personal terasa sebagai sutu keluarga besar. Segala sesuatu yang menjadi permasalahan dibicarakan untuk dicari pemecahan bersama dengan sebaik-baiknya.
Kepala Madrasah seperti ini dapat memberi dorongan kepada setiap petugas untuk memiliki perasaan bahwa madrasah adalah “rumah tinggal” yang harus dijaga nama baiknya, dipelihara kondisinya dan ditingkatkan mutu kinerjanya sebab menyangkut kelangsungan hidup masa datang. Bila tidak akan mengancam kelangsungan hidup warga yang menghuninya. Kepala Madrasah yang harus dipelihara supaya meningkatkan mutu pendidikan.
Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih berdaya, dan situasi mengajar belajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru menjadi lebih puas dalam melekasanakan pekerjaannya. Dengan demikian sistem pendidikan dapat berfungsi sebagaimana mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
Kegiatan mengembangkan diri terutama bagaimana setiap anggota kelompok di madrasah berusaha memperbaiki diri dan meningkatkan mutu pekerjaannya merupakan kultur yang hidup sebagai tradisi yang tidak dianggap sebagai suatu beban kerja. Begitu juga halnya dengan supervisi dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan, bila telah membudaya, guru yang melaksanakannya tidak lagi menganggap bahwa pembinaan, pengawasan dan supervisi, bukan merupakan suatu paksaan yang datang dari luar dirinya melainkan tradisi akademik yang dijunjung tinggi karena berguna buat madrasah secara keseluruhan.
Kepemimpinan ialah satu bentuk dominasi yang didasari oleh kapabilitas/kemampuan pribadi, yaitu mampu mendorong dan mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu guna mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan tersebut berdasarkan pada (1) akseptansi/penerimaan oleh kelompok, dan (2) pemilikan keahlian khusus pada satu situasi khusus. Maka dalam iklim demokratis kita berkepentingan dengan kepemimpinan demokratis, demi pencapaian kesejahteraan dan keadilan yang lebih merata.
Namun kenyataan menunjukan, bahwa dalam masyarakat modern yang banyak menojolkan individualisme sekarang banyak terdapat orang sangat ambisius, bahkan paling ambisius untuk muncul menjadi pemimpin demi kepentingan-kepentingan pribadi. Orang yang teramat suka menonjolkan dan mengiklankan diri itu yang dengan segala upaya licik ingin menjabat kursi kepemimpinan,biasanya adalah tipe orang yang sakit atau abnormal. Maka dapat dinyatakan, bahwa banyaknya pemimpin yang abnormal (yang korup, patalogis, egoistis, tidak bertanggung jawab, kriminal, sadis, dan lain-lain), itu jelas mencerminkan adanya masyarakat yang sakit. Dengan kata lain, masyarakat yang sakit akan memprodusir pemimpin-pemimpin yang sakit atau abnormal. Dan sebaliknya, pemimpin-pemimpin yang sakit pasti akan memunculkan masyarakat yang sakit pasti akan memunculkan masyarakat yang sakit, yang dipenuhi banyak konflik, disorganisasi dan disfungsi sosial.[footnoteRef:7] [7:  Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : Raja Grafindo,  2016), 187-188] 

Sebagai contoh kasus, penulisingin memaparkan sebuah penelitian berjudul “Implementasi Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Studi Deskriptif di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang”. Sebuah penelitian kualitatif yang hasilnya menemukan, bahwa kepala madrasah melakukan supervisi pendidikan dengan kunjungan kelas, tahap pertemuan awal, observasi kelas, dan tahap observasi balikan.yang kedua kesedian guru menerima pembinaan dan adanya hubungan kekeluargaan  diantara guru dengan guru, dan antara guru dengan kepala madrasah dan yang ketiga kurangnya pemahaman kepala madrasah mengenai supervisi pendidikan, sarana dan prasarana yang memadai, dan kepala madrasah belum mampu mengadakan supervisi pendidikan secara berkelompok.[footnoteRef:8] [8:  Muhammad Dedi Ahyadi, Implementasi Supervisi Pendidikan dan Kedisiplinan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Studi Deskriptif di Yayasan Pendidikan Islam Al-Wutsqo Kota Serang, (Serang: Perpustakaan Program Pascasarjana “UIN” Banten), 2017] 

Dari beberapa kesimpulan dalam konteks supervisi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah, cukup menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian supervisi oleh pengawas internal yaitu kepala madrasah, karna pembinaan guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar harus ada kesamaan visi antara pengawas eksternal dan pengawas internal. Penulis ingin melihat dari dekat seperti apa pengawasan yang dilakukan oleh kepala madrasah selaku pengawas internal di mana supervisi adalah salah satu bagian dari fungsi kepala madrasah dan juga penulis ingin melihat bagaimana penerapan supervisi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan.
Berdasarkan analisis permasalahan tersebut di atas, maka penulis ingin meneliti lebih dalam lagi tentang masalah di atas dengan mengambil judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Studi di MTsN 2 Kota Serang)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas bahwa sesungguhnya supervisi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja pendidik dan kependidikan sangatlah penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, maka penulis mencoba mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Dalam proses KBM banyak pendidik yang kurang disiplin sehingga proses pembelajaran menjadi terhambat dan tidak maksimal;
2. Banyak pendidik yang belum menggunakan media pembelajaran dan perangkat pembelajaran;
3. Dalam proses pembelajaran kurangnya kerja sama antara kepala madrasah terhadap tenaga pendidik dan kependidikan sehingga kinerja guru kurang maksimal;
4. Dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas perlu adanya persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus agar berjalan dengan baik, namun belum maksimal baik tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan masih sedikit yang belum mempersiapkan media pembelajaran administrasi kelas dan sebagainya;
5. Kehadiran supervisi digunakan untuk memajukan pembelajaran melalui pertumbuhan kemampuan guru-gurunya. Supervisi mendorong guru menjadi lebih berdaya, dan situasi mengajar belajar menjadi lebih baik, pengajaran menjadi efektif, guru menjadi lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian sistem pendidikan dapat berfungsi sebagaimana mestinya dalam usaha mencapai tujuan pendidikan dan kinerja pendidik dan kependidikan di madrasah.
 
C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mempermudah peneliti dalam memecahkan masalah-masalah yang menjadi pokok permasalahan, maka supaya tidak terlalu luas dan melebar dalam pembahasannya maka penulis mengambil batasan masalah dan fokus penelitian pada.
1. Gaya kepemimpinan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah sebagai variabel bebas dalam penelitian penulis sebut dengan variabel X1.
2. Supervisi Kepala Madrasah sebagai variabel bebas yang kedua penulis sebut dengan variabel X2.
3. Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam penelitian ini merupakan variabel terikat atau disebut denga variabel Y.

D. Rumusan Masalah
Setiap penelitian berawal dari suatu masalah yang harus segera dipecahkan, karena masalah itu sendiri merupakan segala bentuk pertanyaan yang perlu dicari jawabannya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang?
2. Bagaimana pengaruh supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang?
3. Apa pengaruh gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang?

E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang
b. Untuk mengetahui pengaruh supervisi Kepala Madrasah terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang.
c. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan supervisi Kepala Madrasah secara bersama-sama terhadap kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTsN 2 Kota Serang.
2. Keguanaan Penelitian
Penelitian tesis ini memiliki dua kegunaan yaitu kegunaan teoritis, dan kegunaan praktis. Adapun kedua kegunaan tersebut penulis paparkan sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan dalam pengembangan khazanah pengetahuan, serta dapat memperkaya konsep atau teori-teori tentang pengaruh supervisi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja pendidik dan kependidikan.
b. Kegunaan praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan umumnya dapat memotivasi peneliti lain untuk meneliti secara lebih mendalam mengenai pemasalahan yang diangkat, yakni:
1) Bagi Penulis
Mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian dan melatih diri dalam menerapkan ilmu pengetahuan khususnya pada kontek supervisi kepala dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, guru agar bekerja lebih baik, efektif, efesien sehingga menjadi sumber daya manusia yang lebih efektif dan produktif.
2) Bagi Lembaga
a) Sebagai bahan masukan untuk terus mengembangkan madrasah.
b) Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan kinerja pendidik dan kependidikan sehingga menghasilkan out put atau lulusan yang berkualitas.
c) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk mendayagunakan tenaga pendidik dan kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang maksimal demi kemajuan lembaga.


3) Bagi pihak lain yang membaca
Dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai penerapan supervisi dan gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja pendidik dan kependidikan, ataupun sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti/penulis berikutnya.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam mempermudah susunan penulisan karya ilmiah ‘tesis’, penulis membuat sistematika pembahasan agar dalam penulisannya dapat terarah sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang penulis buat sebagai berikut:
Bab Kesatu Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Bab Kedua Landasan Teoretis, Kerangka Berpikir dan Pengajuan Hipotesis, meliputi: Landasan teoretis yang berisi: Gaya Kepemimpinan, yang memuat: Pengertian Gaya Kepemimpinan, Fungsi Gaya Kepemimpinan; Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan dalam Islam; Supervisi Kepala Madrasah, yang berisikan: Supervisi dalam Perspektif Islam; Pengertian Supervisi, Syarat-syarat Supervisi, Tujuan Supervisi, pengertian Kepala Madrasah, Fungsi Kepala Madrasah; Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yang berisikan tentang: Pengertian Kinerja, Penilaian Kinerja, Pengertian Pendidik dan Kependidikan, Syarat-syarat Menjadi Pendidik dan Kependidikan; Penelitian yang relevan; kerangka berpikir; dan pengajuan hipotesis. 
Bab Ketiga Metodologi Penelitian, meliputi: Tujuan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Metode Dan Rancangan Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrument Penelitian, Pengujian Statistik, Dan Hipotesis Statistik.
Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: Deskripsi Data Hasil Penelitian, yang berisi : Gaya Kepemimpinan (Variabel X1) dan Supervisi Kepala Madrasah (Variabel X2) Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Variabel Y); Pengujian Persyaratan Uji Hipotesis, yang berisikan tentang: Uji Uji Normalitas, Uji Koefisien Korelasi Sederhana, Uji Linieritas Regresi Sederhana, Uji Koefisien Korelasi Ganda, dan Uji Linieritas Regresi Ganda; Pengujian Hipotesis Penelitian, yang berisikan tentang: Uji Hipotesis Pertama; Uji Hipotesis Kedua; dan Uji Hipotesis Ketiga; Pembahasan Hasil Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian.
Bab Kelima Penutup, terdiri dari simpulan, implikasi, dan saran-sarn.
1


